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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lanjut usia merupakan seseorang yang mendekati akhir dari
siklus kehidupan manusia di dunia. Pada tahap ini seseorang berusia

mulai dari 60-an sampai akhigskehidupan. Tahap ini merupakan tahap
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populasi. Tahun 2016 Indonesia®punya 22,6 juta lansia atau 8,75 persen
penduduk dengan umur tengah 28 tahun. Diperkirakan pada tahun 2030,
jumlah itu akan naik jadi 41 juta orang atau 13,82 persen penduduk
dengan umur tengah 32 tahun (Badan Pusat Statistik, 2016). Di Indonesia
terdapat 11 provinsi dengan persentase lansia lebih dari 7%. Provinsi

Sumatera Barat salah satu provinsi yang memiliki populasi lansia di



Sumatera Barat mencapai angka 44.403 orang dengan jumlah
populasi terbanyak dikota Padang dengan jumlah 28.896.berdasarkan
hasil Survei Penduduk Antar Sensus Tahun 2016 diperkirakan jumlah
lansia (usia 60 tahun ke atas) di Indonesia sebanyak 22.630.882 jiwa.
Angka ini diperkirakan akan meningkat menjadi 31.320.066 jiwa pada
tahun 2022 (Badan Pusat Statistik, 2022).

Indonesia memiliki masalah kesehatan yang masih menjadi

polemik kesehatan di masye . Bamyaknya penyakit yang ada, dapat
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genemiliki riwayat hipertemst™ mengalami peningkatan

mencapai diperkirakan 1, duduk dunia menderita hipertensi,
dan diperkirakan tahun 2025 jumlah penderita hipertensi akan semakin
meningkat dengan angka 1,5 miliar orang akan mengalami hipertensi, dan
setiap tahunnya diperkirakan sebanyak 9,4 juta orang meninggal akibat
hipertensi dan komplikasinya (Kemenkes RI, 2021). Peningkatan ini bisa
terjadi disebabkan oleh peningkatan faktor risiko hipertensi pada populasi

tersebut. Peningkatan tekanan darah menjadi penyebab utama kematian



secara global, terhitung dari 10,4 juta kematian pertahun jumlah di dunia
disebabkan oleh hipertensi, ini menunjukkan peningkatan dari tahun 2019
dengan jumlah kematian 9,4 juta orang pertahun. Bila ditinjau dari angka
global, diperkirakan 1,04 miliar orang di dunia menderita hipertensi
(Unger et al., 2020).

Prevalensi angka hipertensi di Indonesia mengalami peningkatan
dibandingkan pada tahun 2013 hingga 2018 hipertensi ini umumya

dialami penderita dengapsuSia > 18 {3 aitu, sebesar 25,8% mencapai

31,7% (Kemegptfian Kesehatan RI 2018). “Perkiraan jumlah kasus
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Lebih dari 90% kejaeh Jpertensi merupakan hipertensi primer

1731594 jiw

sebagai penyakit yang menduduki urutan pertema dari 10 jenis kunjungan
kasus penyakit terbanyak se-Kota Padang (Dinkes, 2020). Hipertensi
primer merupakan salah satu hipertensi yang belum begitu jelas penyebab
terjadinya, namun kebanyakan multifaktor yaitu dari keturunan serta

lingkungan. Dibandingkan dengan hipertensi sekunder dengan angka
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kejadian 5-8% yang disebabkan oleh penyakit seperti, ginjal, jantung dan
endokrin (Manurung, 2018).

Menurut Dinas Kesehatan Kota Padang tahun 2021, hipertensi
primer di Kota Padang padan tahun 2019 menduduki urutan kedua yakni
sebanyak 78.890 kasus, sedangkan pada tahun 2020 hipertensi primer
menduduki urutan pertama dengan jumlah 49.512 kasus (Dinkes, 2021).

Data pravalensi angka kejadian hipertensi di Kota Padang pada tahun
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dapat merasakan nyeri dada. Dari keluhan tersebut, nyeri kepala pada
bagian tengkuk merupakan gejala yang sering dialami oleh para penderita
hipertensi (Ekarini et al., 2020). Sehingga dengan tanda dan gejala
tersebut maka penderita hipertensi memerlukan perawatan yang tepat.

Menurut Donelly dalam Yayasan Stroke Indonesia, apabila hipertensi



tidak ditangani dapat menimbulkan berbagai komplikasi, antara lain pada
ginjal, jantung, dan strok (Nababan et al., 2018).

Perawat sebagai salah satu tenaga kesehatan di puskesmas
menjalankan tugas sesuai dengan peran dan fungsinya. Kementerian
Kesehatan Indonesia menegaskan ada 12 aspek peran perawat puskesmas
dan enam diantaranya merupakan peran wajib yang dijalankan perawat

puskesmas termasuk pemberi asuhan keperawatan, penemu kasus,

laborator, konselor dan sebagai
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Salah satu terapi
darah adalah mengguanakan terapi relaksasi seperti terapi Guided
Imagery. Guided Imagery Relaxation atau imajinasi terbimbing adalah
teknik relaksasi imajinasi yang berbeda dengan teknik lainnya ialah teknik
ini mengggunakan kekuatan pikiran klien untuk membanyangkan suatu
hal positif dengan mengarahkan tubuh untuk menyembuhkan diri,

memelihara kesehatan melalui komunikasi dalam bertujuan untuk



pengendalian dan relaksasi. Dari respon relaksasi tersebut dapat bekerja
lebih dominan pada sistem saraf parasimpatik, fungsi saraf parasimpatik
adalah membantu mengontrol denyut jantung untuk membuat tubuh
menjadi rileks. Saat tubuh merespon, maka dapat memperlambat detak
jantung sehingga denyutnya dalam memompa darah ke seluruh tubuh
akan menjadi lebih efektif dan akan mengakibatkan tekanan darah juga

dapat menurun (Lannasari et al., 2023)
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Dari survey yang dilakukan, 2 orang pasien mengatakan skala
nyeri 4, nyeri kepala terasa menjalar sampai ke tengkuk, dengan durasi
hilang timbul, untuk 3 pasien lain mengatakan skala nyeri berada di skala
5 juga mengeluhkan hal yang sama, yakni nyeri terasa terus menerus serta

nyeri bertambah saat beraktivitas, untuk 1 pasien lain mengatakan skala



nyeri berada di skala 5 juga mengeluhkan hal yang sama, yakni nyeri
terasa terus menerus serta nyeri bertambah saat beraktivitas namun tidak
mengetahui pengobatan alternatif hipertensi dan kurangnya pengetahuan
mnegenai hipertensi dan 1 orang pasien lagi mengatakan skala nyeri 6
dengan durasi nyeri terus menerus, nyeri terasa seperti ditusuk-tusuk,
pasien sesekali tampak meringis dan memegang lokasi nyeri. Pengobatan
yang dilakukan oleh pasien dengan hipertensi yang telah diwawancarai

mengatakan, ketika mengale gpala biasanya mengkonsumsi obat

analgetik  sepe paracetamol, asam meféamat serta ada yang

mengk@éhsumsi air r@@m‘g*‘@M serta pijit kePaka,pada bagian
kepala yangﬂk akit. Dari hasil wawa caﬁ're ebut pasi

hanyak r@getahui pengobatan non farmakologi isa m@ngurangi
yeri k%la pada saat tekanan darah pasien meningkat. 6\
\éerdasarkan latar

tian terdahulu,

enai “Analisis Asu
penakit hipertensi yang
m'urunkan tekanan dara
P &

erja Puskesmas Air sngin

Ru n Masalah 0
ﬁiasarkan latar belakang diatas perumus?masa
p elitiano dalah “Analisis Asuhan kepera geronti
penyakit hipe @ diberikan Evida BQ&
imagerysuptuk merﬁkﬁl&dn&i&layah

2

dari
dengan
ractice tgrapi guided

j@"Puskesmas Air

Dingin Kota Pada

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui Analisis Asuhan keperawatan gerontik pada Ny.A

dengan penyakit hipertensi yang diberikan Evidance Based Practice

terapi guided imagery untuk menurunkan tekanan darah di Wilayah

Kerja Puskesmas Air Dingin Kota Padang.



2. Tujuan Khusus
a. Mampu melakukan Analisis Asuhan keperawatan gerontik pada
Ny.A dengan penyakit hipertensi yang diberikan Evidance Based
Practice terapi guided imagery untuk menurunkan tekanan darah
di Wilayah Kerja Puskesmas Air Dingin Kota Padang
b. Mampu melakukan pengkajian Asuhan keperawatan gerontik pada
Ny.A dengan penyakit hipertensi yang diberikan Evidance Based

tuk menurunkan tekanan darah
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pada Ny.A dengan peayakit*hipertensi yang diberikan Evidance
Based Practice terapi guided imagery untuk menurunkan tekanan
darah di Wilayah Kerja Puskesmas Air Dingin Kota Padang.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Dapat menambah informasi, pengetahuan dan wawasan dalam

keperawatan tentang penanganan lansia dengan penderita hipertensi



dengan melakukan terapi guided imagery untuk menurunkan tekanan
darah pada lansia.
2. Manfaat praktis
a. Bagi penulis
Menambah pengetahuan,keterampilan dan motivasi dalam
memberikan asuhan keperawatan gerontik dengan masalah

hipertensi

b. Bagi Institusi
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